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Tujuan dalam penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui pengaruh gaya
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan SMK 17 Agustus 1945 Jakarta. 2)
Untuk mengetahui disiplin kerja terhadap kinerja karyawan SMK 17
Agustus 1945 Jakarta. 3) Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan
dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan SMK 17 Agustus 1945 Jakarta.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, berjenis desktiptif. Populasi
dalam penelitian ini adalah karyawan SMK 17 Agustus 1945 Jakarta. Teknik
sampling diambil secara total sebanyak 31 karyawan SMK 17 Agustus 1945
sebagai responden dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian
mengenai pangaruh gaya kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan SMK 17 Agustus 1945 Jakarta, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa variabel gaya kepemimpinan berpengaruh secara signifikan dan
parsial terhadap variabel kinerja karyawan pada SMK 17 Agustus 1945
Jakarta, diperoleh nilai thitung Sebesar 3,659. artinya thitung > traver (3,659 >
2,048) dan nilai sig t = 0,001 lebih kecil dari nilai a = 5% dengan tingkatan
korelasi yang kuat, signifikan, dan positif. Variabel disiplin kerja juga
berpengaruh terhadap kinerja karyawan SMK 17 Agustus 1945 Jakarta
secara signifikan dan parsial dengan nilai thiung Sebesar 4,932. artinya thitung
> travel (4,932 > 2,048) dan nilai sig t = 0.000 lebih kecil dari nilai a = 5%
dengan tingkatan korelasi yang sangat kuat, signifikan dan positif. VVariabel
gaya kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan SMK 17
Agustus 1945 Jakarta, secara signifikan dan simultan diperoleh nilai Fhitung
sebesar 44,811 sedangkan Fuabel Sebesar 3,34 maka Fhitung > Ftabel. Hasil
perhitungan statistik menggunakan SPSS 26 yang tertera pada tabel di atas,
diperoleh tingkat signifikansi 0,000. Nilai signifikansi yang dihasilkan
tersebut lebih kecil dari 0,05 atau Ftavel < Fhitung = 3,34 < 44,811. Fravel 3,34
diperoleh dengan melihat tabel F dengan derajat df = k-1 (3-1) dan df = n-k
(31-3) pada taraf signifikansi 0,05. Karena tingkat signifikansi pada uji
Anova sebesar 0,000 di bawah 0,05 Franel < Fhiung artinya semua variabel
independent/bebas gaya kepemimpinan (Xu), disiplin kerja (X2) memiliki
pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen/terikat kinerja
karyawan ().
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan usaha secara sadar untuk mewujudkan sesuatu pewarisan budaya
organisasi ke generasi yang lain. Pendidikan diwujudkan dengan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki

302


https://journal.cattleyadf.org/index.php/Jasmien/index
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Chaidir Rozi', Bambang Nurakhim?, Sukiman3

doi.org/10.54209/jasmien. v5i01.627 Hal.302-312

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat (Rahman et al, 2022).

Dalam kehidupan masyarakat sehari-hari tidak terlepas dari ikatan budaya yang diciptakan.
Ikatan budaya tercipta oleh masyarakat yang bersangkutan, baik dalam keluarga, organisasi,
bisnis maupun bangsa. Budaya membedakan masyarakat satu dengan yang lain dalam cara
berinteraksi dan bertindak menyelesaikan suatu pekerjaan. Budaya mengikat anggota kelompok
masyarakat menjadi satu kesatuan pandangan yang menciptakn keseragaman berprilaku dan
bertindak. Seiring dengan bergulirnya waktu budaya pasti terbentuk dalam organisasi dan dapat
pula dirasakan manfaatnya dalam memberi kontribusi bagi efektifitas organisasi keseluruhan.
Kinerja merupakan hasil perbandingan dari hasil kerja yang diraih karyawan dengan standar
yang telah ditentukan perusahaan maupun organisasi. Oleh sebab itu cara-cara untuk
meningkatkan Kinerja karyawan merupakan tantangan pihak manajemen yang paling serius
karena keberhasilan dan kesuksesan untuk mencapai visi dan misi sebuah perusahaan maupun
organisasi tergantung pada kualitas sumber daya manusia yang ada didalamnya. Suatu
perusahaan dapat meningkat kinerjanya apabila adanya sebuah kerjasama dan hubungan yang
baik antara para pimpinan dana karyawannya. Karena dengan meningkatkan kinerja perusahaan
(Dudung dan Tri, 2021:1). Pada dasarnya kinerja memerlukan proses dan waktu yang sangat
panjang serta kondisi kinerja karyawan perlu dilakukan penilaian terhadap kinerja karyawan.
Penilaian kinerja karyawan berkenaan dengan seberapa jauh karyawan atau organisasi dan atas
dasar tersebut dilakukan review terhadap pelaksanaan tugas pekerjaan karyawan. Penilaian dan
review dilakukan terhadap segenap sumber daya manusia maupun organisasi secara periodik,
untuk mengukur, menilai dan mengevaluasi tetntang seberpa jauh kemampuan sumber daya
manusia dalam melaksanakan tugasnya untuk mencapai tujuan organisasi (Siswoyo, 2018:87).
Kepimpinan dalam suatu organisasi atau perusahaan tentunya dapat dinilai mempunyai
pengaruh yang sangat kuat terhadap keberhasilan. Kepemimpinan dapat dikatakan sebagai
pengembang sebuah organisasi karena tanpa kepemimpinan yang baik para pemimpin akan
sulit mencapai tujuan organisasi atau perusahaan. Jika seorang pemimpin tidak memiliki
kemampuan yang baik, maka akan sulit mencapai tujuan organisasi atau perusahaan. Jika
seorang pemimpin berusaha untuk mempengaruhi perilaku timnya, maka orang tersebut perlu
memikirkan gaya kepemimpinannya. Mengenai gaya kepemimpina, strategi kerja kolektif
sangat terkait dengan mengejar gaya kepemimpinan merupakan sifat, kebiasaan, tempramen,
watak dan kepribadian yang unik dan khas dari seseorang pemimpin yang bisa membedakannya
dari pemimpin yang lain, sehingga memberi warna perilaku dan cara ia memimpin
(Wendy,2021:6).

Gaya kepemimpinan yang kurang begitu efektif dan kurang memperhatikan karyawan
(timmnya), biasanya mengakibatkan perasaan kurang senang bagi karyawan kepada atasan
yang diekspresikan dengan sikap bermalas-malsan dalam melaksanakan pekerjaan dan kurang
bersemangatnya dalam menanggapi setiap tugas-tugas yang diberikan oleh pemimpin, masalah
tersebut dapat diindikasikan bahwa adanya permasalahan pada gaya kepemimpinan, perlu
diperhatikan pentingnya penerapan gaya kepemimpinan yang menyesuaikan dengan situasi dan
kondisi, pemilihan gaya yang tidak sesuai atau tidak cocok dapat berdampak negatif pada
oragnisasi dan memungkinkan juga dapat menurunkan kinerja karyawan dan akhirnya berujung
kepada kinerja organisasi. Mengatur orang tidak bisa dipastikan mudah atau sulit, teradang
masalah dan terkadang juga sulit disebabkan karena orang yang diatur (bawahan) dan orang
yang mengatur (atasan) sering mempunyai pendapat, yang berbeda pada saat situasi dan kondisi
tertentu. Ada bawahan yang tidak mau dan tidak mampu, dan ada bawahan yang mau dan
mampu.

Seorang atasan atau pemimpin akan bijak menggunakan gaya kepemimpinan yang tepat ketika
mengatur bawahannya yang mempunyai kemauan dan kemapuan yang berbeda-beda. Dapat
disimpulkan bahwa keberhasilan seorang atasan atau pemimpin dapat diketahui apabila dapat

303



Chaidir Rozi', Bambang Nurakhim?, Sukiman3

doi.org/10.54209/jasmien. v5i01.627 Hal.302-312

mengidentifikasi tingkat kedewasaan individu atau kelompok dibawahnya yang hendak
dipengaruhi. Tidak adanya gaya kepemimpinan yang terbaik untuk disemua situasi. Ada
waktunya seorang pemimpin bisa bergaya otoriter dalam situasi tertentu walaupun pemipin
tersebut sebenarnya adalah pemimpin yang sering bergaya demokratis. Oleh karena itu, dalam
rangka mempersoalkan gaya-gaya kepemimpinan, hendaknya jangan beranggapan bahwa
seorang pemimpin harus tetap konsisten untuk mempertahankan gaya kepemimpinan tertentu.
Hal ini justru dapat memperburuk keadaan organisasi yang dipimpinnya, tetapi sebaliknya,
harus bersifat fleksibel, yakin menyesuaikan gayannya denga situasi yang ada, kondisi dan
individu dalam organisasinya (hasnawati, dkk, 2020:29).

Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
jenis metode deskriptif. Penelitian kuantitatif lebih sistematis, terencana, terstruktur, jelas dari
awal hingga akhir penelitian dan tidak dipengaruhi oleh keadaan yang ada pada lapangan
(Hardani, dkk, 2020:238). Menurut Sugiyono (2019:15) metode kuantitatif dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistik, dengan tujuan untuk menggambarkan dan
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa metode penelitian
kuantitatif adalah metode penelitian yang sudah terencana dan terstruktur sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada statsistik, angka-angka, sehingga hasilnya sesuai dengan
perhitungan tanpa adanya manipulasi dari suatu objek yang sedang diteliti.

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah karyawan di SMK 17 Agustus 1945 di
Jakarta yang berjumlah 31 karyawan. Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan berjumlah
31 responden, sehingga peneliti menggunakan pengambilan sampel dengan cara sampling
jenuh (sensus). Teknik sampling jenuh adalah Teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel. Maka, peneliti memilih sampel menggunakan teknik
sampling jenuh karena jumlah populasi yang relatif kecil (Sugiyono, 2016:118). Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan cara interview, observasi dan angket (kuesioner).

Hasil dan Pembahasan

Hasil uji statistik deskriptif variabel gaya kepemimpinan (X1) di atas menunjukkan hasil dari
jumlah responden sebanyak 31 orang, nilai variabel gaya kepemimpinan terendah adalah 40,
dan nilai variabel gaya kepemimpinan tertinggi adalah 57, dengan nilai rata-rata sebesar 49,10
dan standar deviasi sebesar 5,827. Selanjutnya hasil uji statistik deskriptif variabel disiplin kerja
(X2) di atas dari jumlah responden sebanyak 31 orang, nilai variabel disiplin kerja yang paling
rendah adalah 40, dan nilai variabel disiplin kerja tertinggi adalah 55, dengan nilai rata-rata
sebesar 47,39 dan standar deviasi sebesar 4,318. Kemudian untuk hasil uji statistik deskriptif
variabel kinerja karyawan () di atas dari jumlah responden sebanyak 31 orang, nilai variabel
kinenrja karyawan yang paling rendah adalah 41, dan nilai variabel kinerja karyawan tertinggi
adalah 57, dengan nilai rata-rata sebesar 48,52 dan standar deviasi sebesar 3,285.

Tabel 1. Hasil Analisis Chi Square

Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum  Mean Std. Deviation
Gaya Kepemimpinan 31 40 60 49.10 5.827
Disiplin Kerja 31 40 55 47.39 4.318
Kinerja Karyawan 31 41 57 48.52 3.285
Valid N (listwise) 31
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas Gaya Kepemimpinan (X1)
No Pernyataan Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N  Keterangan

1 X11 822" 0,000 31 Valid
2 X12 .684™ 0,000 31 Valid
3 X13 739" 0,000 31 Valid
4 X1.4 759™ 0,000 31 Valid
5 X1 817" 0,000 31 Valid
6 X16 750™ 0,000 31 Valid
7 X17 781" 0,000 31 Valid
8 X1s .680™ 0,000 31 Valid
9 X190 737" 0,000 31 Valid
10 X1.10 691™ 0,000 31 Valid
11 X111 7317 0,000 31 Valid
12 X112 687" 0,000 31 Valid

Berdasarkan tabel 2 terkait hasil uji validitas variabel gaya kepemimpinan (X1), pada tabel
tersebut menunjukkan bahwa semua butir pernyataan memiliki nilai pearson correlation atau
rhitung lebih besar dari rwanel (0.355) dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Jadi dapat
disimpulkan bahwa semua butir pernyataan untuk variabel gaya kepemimpinan (X1) adalah
valid.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Disiplin Kerja (X2)
No Pernyataan Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N  Keterangan

1 X21 415 0,000 31 Valid
2 X2.2 754" 0,000 31 Valid
3 X23 667" 0,000 31 Valid
4 X2.4 3797 0,000 31 Valid
5 X25 647 0,000 31 Valid
6 X26 723" 0,000 31 Valid
7 X27 665" 0,000 31 Valid
8 X2 6737 0,000 31 Valid
9 X2.9 738" 0,000 31 Valid
10 X2.10 602" 0,000 31 Valid
11 X211 660" 0,000 31 Valid

Hasil uji validitas variabel disiplin kerja (X2), pada tabel tersebut menunjukkan bahwa semua
butir pernyataan memiliki nilai pearson correlation atau rniwung lebih besar dari reapel (0.355)
dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa semua butir
pernyataan untuk variabel disiplin kerja (X2) adalah valid.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y)
No Pernyataan Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N Keterangan

1 Y11 7247 0,000 31 Valid
2 Y12 6317 0,000 31 Valid
3 Y13 T77 0,000 31 Valid
4 Y14 .668™ 0,000 31 Valid
5 Yis 847 0,000 31 Valid
6 Y16 676™ 0,000 31 Valid
7 Y17 656" 0,000 31 Valid
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8 Yis 379" 0,000 31 Valid
9 Y19 442" 0,000 31 Valid
10 Y110 573" 0,000 31 Valid
11 Y111 7737 0,000 31 Valid
12 Y112 .668™ 0,000 31 Valid

Hasil uji validitas variabel kinerja karyawan (Y), pada tabel tersebut menunjukkan bahwa
semua butir pernyataan memiliki nilai pearson correlation atau rmitung lebih besar dari reapel
(0.355) dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa semua
butir pernyataan untuk variabel kinerja karyawan (Y) adalah valid.

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Gaya Kepemimpinan (X1)
Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha N of Items
923 12

Hasil uji reliabilitas di atas menunjukkan nilai cronbach’s alpha pada variabel gaya
kepemimpinan (X1) sebesar 0.923 dapat di katakana reliabel dengan jenis reliabilitas sempurna.

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Disiplin Kerja (X2)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
871 12

Hasil uji reliabilitas di atas menunjukkan nilai cronbach’s alpha pada variabel disiplin kerja
(YY) sebesar 0.871 dapat di katakana reliabel dengan jenis reliabilitas tinggi. Dapat disimpulkan
bahwa semua pernyataan dalam instrument variabel ini dapat dikatakan reliabel karena masing-
masing variabel memiliki cronbach’s alpha lebih besar dari 0,07 sehingga semua pernyataan
pada penelitian ini memiliki tingkat kehandalan yang baik.

Histogram

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Mean = -1.11E-16
10 Std. Dev. = 0.966
N=31

Frequency

[¥)
w

-3 -2 -1 0 1

Regression Standardized Residual

Gambar 1. Grafik Histogram
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Pada gambar 1 tentang grafik histogram dan normal P-Plot di atas, dapat disimpulkan bahwa
pada grafik normal P-Plot hubungan antara variabel gaya kepemimpinan, disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan menunjukan pola distribusi secara normal, di mana data menyebar
di sekitar garis diagonal. Begitu pula pada grafik histogram yang memberikan pola distribusi
yang normal (tidak terjadi kemiringan).

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Gaya Disiplin Kinerja

Kepemimpinan Kerja Karyawan

N 31 31 31
Normal Parameters®®  Mean 49.10 47.39 48.52
Std. Deviation 5.827 4.318 3.285

Most Extreme Absolute 148 153 143
Differences Positive .148 153 143
Negative -.101 -.131 -.096

Test Statistic 148 153 143
Asymp. Sig. (2-tailed) .081° .062° 107°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-smirnov, diperoleh hasil output Asymp.
Sig (2-tailed) sebesar 0,081 untuk variabel gaya kepemimpinan (X1), variabel disiplin kerja
(X2) sebesar 0,062, dan variabel disiplin kerja (Y) sebesar 0,107. Dari ketiga hasil output
Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut
berdistribusi normal.

Tabel 8. Hasil Uji Persamaan Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 3.045 4.868 626 .537
Gaya Kepemimpinan 235 146 262 1.606 .119
Disiplin Kerja .693 175 644 3.949 .000

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

Nilai konstanta menunjukan besarnya nilai kinerja karyawan (Y). Variabel gaya
kepemimpinan, disiplin kerja, dinyatakan konstan dengan nilai kinerja karyawan 3,045.
Besarnya koefisien regresi 1 adalah 0,235, hal ini menunjukan bahwa dengan meningkatnya
variabel gaya kepemimpinan (X1) maka akan meningkatkan variabel kinerja karyawan (Y)
sebesar 0,235. Besarnya koefisien regresi 2 adalah 0,693, hal ini menunjukan bahwa dengan
meningkatnya variabel disiplin kerja (X2) maka akan meningkatkan variabel kinerja karyawan
(YY) sebesar 0,693.
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Tabel 9. Hasil Uji T Secara Parsial
Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) -1.031 3.159 -.326 T47
Gaya Kepemimpinan (X1) 454 124 419 3.659 .001
Disiplin Kerja (X2) 572 116 .565 4,932 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan tabel diatas, terkait uji t secara simultan, diketahui bahwa nilai thitung Variabel gaya
kepemimpinan (X1) memiliki nilai sebesar 3,659, variabel gaya disiplin kerja (X2) memiliki
nilai sebesar 4,932. Dalam penelitian uji t ini dilakukan pada derajat keabsahan sebesar (n-k)
di mana n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel. Jadi 31-3 = 28. Nilai t dilihat
pada kolom signifikansi: 2 = 5% : 2 = 0,025. Maka di peroleh 2.048.

a. Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap Kkinerja karyawan.
Hasil uji t untuk gaya kepemimpinan (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) menunjukkan nilai
thitung S€besar 3,659. artinya thitung > tranel (3,659 > 2,048) dan nilai sig t = 0,001 lebih kecil dari
nilai a = 5% maka kesimpulan yang dapat diambil adalah Ho ditolak dan Hy diterima, sehingga
dapat dikatakan terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara gaya kepemimpinan
terhadap kinerja karyawan

b. Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.
Hasil uji t untuk disiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) menunjukkan nilai thiwung
sebesar 4,932. artinya thitung > ttabel (4,932 > 2,048) dan nilai sig t = 0.000 lebih kecil dari nilai a
= 5% maka kesimpulan yang dapat diambil adalah H, ditolak dan H: diterima, sehingga dapat
dikatakan terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan.

Tabel 10. Hasil Uji F Secara Simultan

ANOVA?
Model Sumof Squares Df  Mean Square F Sig.
1 Regression 246.675 2 123.338  44.811 .000°
Residual 77.067 28 2.752
Total 323.742 30

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
b. Predictors: (Constant), DISIPLIN KERJA, GAYA KEPEMIMPINAN

Uji F (uji secara simultan) di atas menunjukkan bahwa diperoleh nilai Fniung Sebesar 44,811
sedangkan Franel Sebesar 3,34 maka Fhitung > Fravel. Hasil perhitungan statistik menggunakan SPSS
26 yang tertera pada tabel di atas, diperoleh tingkat signifikansi 0,000. Nilai signifikansi yang
dihasilkan tersebut lebih kecil dari 0,05 atau Frapel < Fhitung = 3,34 < 44,811. Ftaber 3,34 diperoleh
dengan melihat tabel F dengan derajat df = k-1 (3-1) dan df = n-k (31-3) pada taraf signifikansi
0,05. Karena tingkat signifikansi pada uji Anova sebesar 0,000 di bawah 0,05 Ftapel < Fhitung
maka dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan H: diterima, artinya semua variabel
independent/bebas (gaya kepemimpinan (Xz), disiplin kerja (X2) memiliki pengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen/terikat kinerja karyawan ().
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Tabel 11. Hasil Uji Korelasi
Correlations

X1 X2 Y

X1  Pearson Correlation 1 825" 793"

Sig. (2-tailed) 000 .000

N 31 31 31
X2  Pearson Correlation 825" 1 .860™

Sig. (2-tailed) 000 000

N 31 31 31
Y Pearson Correlation 793" 860" 1

Sig. (2-tailed) 000 000

N 31 31 31

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Pada tabel di atas, dijelaskan bahwa nilai korelasi gaya kepemimpinan (X1) terhadap kinerja
karyawan (Y) sebesar 0,793 korelasi positif dan memiliki nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 <
0,05 maka berkesimpulan ada hubungan secara secara signifikan. Dapat dikatakan bahwa
variabel gaya kepemimpinan (X1) terhadap variabel kinerja karyawan (Y) memiliki hubungan
korelasi yang kuat, signifikan dan positif. Jika variabel gaya kepemimpinan (X1) mengalami
kenaikan, maka variabel kinerja karyawan (Y) juga akan mengalami kenaikan. nilai korelasi
disiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan () sebesar 0,860 korelasi positif dan memiliki
nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka berkesimpulan ada hubungan secara secara
signifikan. Dapat dikatakan bahwa variabel disiplin kerja (X2) terhadap variabel kinerja
karyawan (Y) memiliki hubungan korelasi yang sangat kuat, signifikan dan positif. Jika
variabel disiplin kerja (X2) mengalami kenaikan, maka variabel kinerja karyawan (Y) juga akan
mengalami kenaikan.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, mengenai pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja
karyawan, diperoleh hasil secara parsial pengaruh antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja
karyawan. Diperoleh nilai thitung Sebesar 3,659. artinya thitung > ttabel (3,659 > 2,048) dan nilai sig
t = 0,001 lebih kecil dari nilai a = 5% maka kesimpulan yang dapat diambil adalah Ho ditolak
dan Hj diterima, sehingga dapat dikatakan terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial
antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan SMK 17 Agustus 1945 Jakarta.
Sedangkan untuk nialai korelasi gaya kepemimpinan (X:) terhadap kinerja karyawan (Y)
sebesar 0,793 korelasi positif dan memiliki nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka
berkesimpulan ada hubungan secara secara signifikan. Dapat dikatakan bahwa variabel gaya
kepemimpinan (X1) terhadap variabel kinerja karyawan (Y) memiliki hubungan korelasi yang
kuat, signifikan dan positif. Jika variabel gaya kepemimpinan (X1) mengalami kenaikan, maka
variabel kinerja karyawan (Y) juga akan mengalami kenaikan. Hal ini berarti bagaimana
pemimpin, memimpin karyawannya yang memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kinerja
karyawan yang akan dihasilkan.

Berdasarkan hasil penelitian di atas mengenai pengaruh antara disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan, diperoleh nilai hasil untuk disiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y)
menunjukkan nilai thitung Sebesar 4,932. artinya thitung > trabel (4,932 > 2,048) dan nilai sig t =
0.000 lebih kecil dari nilai a = 5% maka kesimpulan yang dapat diambil adalah Ho ditolak dan
H: diterima, sehingga dapat dikatakan terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Sementara nilai korelasi disiplin kerja (X2) terhadap
kinerja karyawan (Y) sebesar 0,860 korelasi positif dan memiliki nilai Sig. (2-tailed) sebesar
0,000 < 0,05 maka berkesimpulan ada hubungan secara secara signifikan. Dapat dikatakan
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bahwa variabel disiplin kerja (X2) terhadap variabel kinerja karyawan (Y) memiliki hubungan
korelasi yang sangat kuat, signifikan dan positif. Jika variabel disiplin kerja (X2) mengalami
kenaikan, maka variabel kinerja karyawan (Y) juga akan mengalami kenaikan.

Berdasarkan hasil penelitian di atas mengenai pengaruh gaya kepemimpinan, dan disiplin kerja
secara bersama-sama (simultan) terhadap kinerja karyawan, diperoleh hasil secara bersama-
sama (simultan) antara gaya kepemimpinan, disiplin kerja terhadap kinerja karyawan diperoleh
nilai Fritung Sebesar 44,811 sedangkan Franel Sebesar 3,34 maka Fhitung > Franel. Hasil perhitungan
statistik menggunakan SPSS 26 yang tertera pada tabel di atas, diperoleh tingkat signifikansi
0,000. Nilai signifikansi yang dihasilkan tersebut lebih kecil dari 0,05 atau Frabel < Fhitung = 3,34
< 44,811. Franel 3,34 diperoleh dengan melihat tabel F dengan derajat df = k-1 (3-1) dan df = n-
k (31-3) pada taraf signifikansi 0,05. Karena tingkat signifikansi pada uji Anova sebesar 0,000
di bawah 0,05 Ftabel < Fritung maka dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan Hy diterima, artinya
semua variabel independent/bebas (gaya kepemimpinan (X1), disiplin kerja (X2) memiliki
pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen/terikat kinerja karyawan ().

Kesimpulan

Variabel gaya kepemimpinan berpengaruh secara signifikan dan parsial terhadap variabel
kinerja karyawan, diperoleh nilai thitung S€besar 3,659. artinya thitung > travel (3,659 > 2,048) dan
nilai sig t = 0,001 lebih kecil dari nilai a = 5% dengan tingkatan korelasi yang kuat, signifikan,
dan positif. Variabel disiplin kerja juga berpengaruh terhadap kinerja karyawan secara
signifikan dan parsial dengan nilai thitng Sebesar 4,932. artinya thitung > travel (4,932 > 2,048) dan
nilai sig t = 0.000 lebih kecil dari nilai a = 5% dengan tingkatan korelasi yang sangat kuat,
signifikan dan positif. Variabel gaya kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap Kinerja
karyawan, secara signifikan dan simultan diperoleh nilai Fniwng Sebesar 44,811 sedangkan Ftabel
sebesar 3,34 maka Fnitung > Ftaber. Hasil perhitungan statistik menggunakan SPSS 26 yang tertera
pada tabel di atas, diperoleh tingkat signifikansi 0,000. Nilai signifikansi yang dihasilkan
tersebut lebih kecil dari 0,05 atau Ftabel < Fnitung = 3,34 < 44,811. Franer 3,34 diperoleh dengan
melihat tabel F dengan derajat df = k-1 (3-1) dan df = n-k (31-3) pada taraf signifikansi 0,05.
Karena tingkat signifikansi pada uji Anova sebesar 0,000 di bawah 0,05 Fiabel < Fhitung artinya
semua variabel independent/bebas gaya kepemimpinan (Xi), disiplin kerja (X2) memiliki
pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen/terikat kinerja karyawan ().
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